PERLINDUNGAN HUKUM HAK CIPTA TERHADAP PRODUKSI RUMAH BORDIR 








A. Latar Belakang 
Kota Bangil merupakan sebuah kota kecamatan yang berada di kabupaten 
Pasuruan, Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Saat ini Kota Bangil mendapat julukan 
sebagai “Bang Kodir” alias Bangil Kota Bordir yang dicanangkan sejak tanggal 11 
September 2005, oleh pemerintah Kabupaten Pasuruan dan mendapatkan 
penghargaan rekor MURI disertai Fashion show (fasion on the street) sepanjang 
1km bordiran. Bangil sendiri merupakan salah satu akses dari Surabaya menuju 
Banyuwangi dan Bali. Bangil Juga sebagai jalan alternatif yang menuju 
Sukorejo,Purwosari dan Malang. Kota Bangil sangat padat penduduknya dengan 
berbagai suku dan etnis mulai dari Jawa,Arab,Tionghoa dan Madura hidup saling 
berdampingan dan saling menghargai satu sama lain. Bangil sendiri memiliki 
banyak julukan karena disana bukan hanya  hanya banyak pengerajin bordir namun 
juga banyak sebagian besar masyarakatnya sebagai pengerajin emas. Di era 90an 
bangil dikenal sebagai kota santri dikarenakan banyak sekali pesantren yang 
didirikan dan hingga saat ini  
Karya bordir merupakan hasil cipta, rasa, dan karsa manusia yang 
diekspresikannya melalui kegiatan membordir. Bordir merupakan suatu bentuk 
kerajinan dan kesenian bagi masyarakat Bangil dan merupakan salah satu 
kebudayaan masyarakat Indonesia. Motif bordir di Kecamatan Bangil lebih 
didominasi dengan lingkungan alam sekitar para pengerajin bordir. Bangil 
merupakan sebuah kecamatan di wilayah Kabupaten Pasuruan, Provinsi Jawa 




Kota Bangil. selain itu dari tahun 2007 Bangil dikenal sebagai Kota Bordir  
dikarenakan industri bordir tumbuh subur hingga mampu ekspor ke berbagai negara 
diseluruh dunia. Istilah Bangil sudah digunakan jauh sebelum hal tersebut terbukti 
dengan ditemukannya makam Mbah Bangil didaerah Kalirejo Bangil. makam 
tersebut diperkirakan terbuat dari batu bertuliskan arab namun sudah lama sehingga 
tidak dapat terbaca usianya.dari berbagai keunikan yang telah disebutkan maka 
penulis ingin membuat artikelmenggunakan pendekatan tematis yakni 
Perkembangan Bangil pada masa Kolonialpengerajin bordir sehingga Kecamatan 
Bangil dikenal sebagai Bangil Kota Bordir “Bang Kodir”. Adapun alasan mengenai 
pemilihan judul, karena Bangil memiliki potensi yang patut diperhitungkan yang 
selalu memodifikasi dan berinovasi terhadap motif-motif sebelumnya tanpa 
menghilangkan motif lama yang memiliki ciri tersendiri dari motif bordir Bangil. 
Di Indonesia, jangka waktu perlindungan hak cipta secara umum 
adalah sepanjang hidup penciptanya ditambah 50 tahun atau 50 tahun setelah 
pertama kali diumumkan atau dipublikasikan atau dibuat, kecuali 20 tahun setelah 
pertama kali disiarkan untuk karya siaran, atau tanpa batas waktu untuk hak moral 
pencantuman nama pencipta pada ciptaan dan untuk hak cipta yang tercantum di 
dalam Undang-Undang nomor 28 Tahun 2014 tentang “Hak cipta” 
Kota Bangil sendiri juga mempunyai banyak pengerajin bordir seperti: 
Faiza Bordir,Nizar Bordir,Anggun Bordir dan masih banyak pengerajin-pengerajin 
bordir lain yang berada di Kota Bangil. Setiap pengerajin bordir mempunyai motif 
yang berbeda antara pegrajin satu ke pengerajin bordir yang lain. hal ini juga 
merupakan sebuah bentuk persaingan yang sehat dikarenakan jarak dari tempat 




Faiza Bordir hanya berjarak kurang lebih 150 meter. Pada tahun 2014 ibu Ani 
Yudhoyono beranjak pergi ke Bangil untuk membeli sebuah oleh-oleh bordir yaitu 
di Faiza Bordir pada saat itu masyarakat Kota Bangil sangat berantusias menyambut 
kedatangan ibu presiden. Selain ibu presiden juga ada artis seperti Krisna Mukti 
yang juga berbelanja oleh-oleh bordir di Bangil.  Ibu Ani yang didampingi Ibu 
Herawati Boediono disambut oleh Bupati Pasuruan dan Anggota Forum Koordinasi 
Pimpinan Kabupaten Pasuruan masing-masing beserta istri dan Pemilik Faiza 
Bordir.  Ia pun sempat berujar perlu promosi ekstra untuk memperkenalkan Bangir 
sebagai kota bordir. "Saya berharap bisa diperkenalkan bahwa Bangil ini kota 
bordir," katanya. Ia menyakini kota Bangir sudah lama menghasilkan bordir dengan 
kualitas yang tak kalah tinggi. Tetapi, Ia sedidkit menyayangkan kota tersebut 
belum seterkenal kota lain dengan kerajinan yang sama seperti Tasikmalaya, Jawa 
Barat; Kudus, Jawa Timur; Padang, Sumatera Barat. "Saya kira ini sudah lama kok, 
ini sudah lama tapi tidak belum setenar Tasik, Kudus, atau Padang," katanya.1 
Menurut Ibu Yoenati Soewarno Ketua Aspendir 2014 yang baru bahwa pada 
bordir pasuruan belum ada motif atau kekhasan yang membedakan dengan hasil 
bordiran kota lain. Hasil bordirannya masih heterogen. Orang awam akan sulit 
membedakan mana hasil bordiran khas pasuruan dengna kota lain bila tidak 
membeli sendiri hasil kerajian bordir di Pasuruan langsung.2 Pembeda akan terlihat 
saat diadakan pameran bordir misalnya di Jakarta. Sesama pebisnis bordir secara 
intuisi dan pengalaman akan tahu perbedaan khas masing-masing kota. tidak seperti 
anggapan orang, bisnis kerajinan bordir ini adalah bisnis yang sulit. Orang awam 
 
1 URL http://bangil.pasuruankab.go.id/berita-576-bangil-kota-bordir.html di akses pada tanggal 
15 November 2018 pada pukul 19.00 WIB 
2 URL http://bangil.pasuruankab.go.id/berita-576-bangil-kota-bordir.html di akses pada tanggal 




sering mengira bisnis ini hanya soal menjahit dan menyulam secara sederhana.Tapi 
pada kenyataannya bisnis ini memerlukan ketekunan yang cukup tinggi baik soal 
pembuatan bordir maupun pemasarannya. “Harus dipertimbangkan warna 
kain,warna stick untuk bordir. Sulit. Sepintas mudah, tapi setelah bisnis ini ditekuni 
ternyata cukup sulit,” ujar Yoenati. 
Dari sekian banyak pengerajin bordir disana saya menemukan problematika 
yaitu bagaimana pemahaman pengerajin bordir disana mengenai pentingnya Hak 
cipta dari motif bordir yang sudah diciptakan oleh pengerajin-pengerajin bordir 
tersebut. Oleh karena itu saya akan melakukan penelitian kepada 6 (enam) 
pengerajin bordir yang berada di Kota Bangil dan melakukan sosialisasi kepada 
pengerajin bordir tentang pentingnya Hak cipta bagi pengerajin sehingga desain 
yang telah di ciptakan sangat \aman tidak ada yang meniru desain tersebut.  
Berdasarkan latar belakang tersebut terdapat masalah yang menarik untuk 
dibahas, maka dalam penelitian ini dipilih judul “Perlindungan Hak cipta 
Terhadap Produksi Rumah Bordir di Bangil, Kabupaten Pasuruan”.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka dalam penelitian 
bermaksud untuk melakukan penlitian yang terfokus pada : 
1. Bagaimana kekurangan dan kelebihan kepemilikan Hak cipta bagi pengerajin 
bordir? 





C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian supaya saya bisa memperoleh informasi bagaimana 
kekurangan dan kelebihan kepemilikan hak cipta bagi pengerajin bordir dan 
bagaimana perlindungan hukumnya apabila ada yang menirukan karya bordir yang 
sudah didaftarkan hak ciptanya sehingga aman desain dari pengerajin yang sudah 
mendaftarkan hak ciptanya.  
 
D. Kegunaan Penelitian 
Penulisan Laporan Tugas Akhir yang dilakukan melalui tinjauan perusahaan 
ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 
1. Bagi pengerajin bordir  
Laporan tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi 
dan juga masukan-masukan yang baik untuk pengerajin bordir dalam 
menjalankan usahanya dalam hal hak cipta atas suatu motif bordir yang telah 
diciptakan. 
2. Bagi penulis 
Diharapkan dapat menambah wawasan bagi penulis khususnya mengenai 
pentingnya hak cipta yang dapat berpengaruh terhadap usaha bordir didaerah 
Bangil. Serta menambah pengetahuan dan pengalaman penulis. 
3. Bagi Universitas  
Skripsi ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah referensi sebagai 






4. Bagi pembaca  
Manfaat bagi pembaca yaitu memberikan wawasan pengetahuan dan 
gambaran untuk membantu mereferensi pembuatan penelitian yang lebih 
mendalam tentang perlindungan hak cipta 
 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini yaitu agar suatu produk bordir yang sudah di hasilkan 
supaya tidak di plagiasi oleh pengrajin lain dan suatu produk yang sudah dihasilkan 
akan mempunyai kekuatan hukum apabila sudah di daftarkan hak ciptanya. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Alasan pemilihan lokasi penelitian 
Alasan saya melakukan penelitian didaerah Bangil yaitu daerah tersebut 
sangat dikenal sebagai kota bordir dan pengerajin bordir di Bangil sangatlah 
banyak. Di daerah tersebut juga masih banyak yang menggunakan teknik bordir 
dengan cara lama menggunakan mesin lalu gambar bordir dengan pensil 
kemudian di lanjutkan dengan mesin bordir. Namun di Bangil juga sudah ada 
yang menggunakan teknik bordir menggunakan komputer sehingga sangat 
memudahkan untuk membuat motif bordir tersebut. Dalam Undang-Undang 
Nomor 28 Tahun 2014 pasal 1 ayat (1), Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta 
yang timbul secara otomatis berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan 
diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundangundangan. Berdasarkan Pasal 1 ayat (12) 




perbuatan, atau cara menggandakan satu salinan Ciptaan dan/atau fonogram atau 
lebih dengan cara dan dalam bentuk apapun, secara permanen atau sementara. 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan ini adalah pendekatan yuridis 
sosiologis 
3. Jenis data 
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan peneliti dalam penulisan 
penelitian ini, data akan diperoleh peneliti dari 2 (dua) jenis data yaitu: 
a. Data Primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh oleh peneliti langsung dari lokasi 
atau tempat penelitian. Data primer dalam penelitian ini meliputi data yang 
diperoleh dari hasil wawancara dengan responden yakni dari owner / 
pekerja dari 6 (enam) rumah bordir yang ada di kota Bangil, Pasuruan. 
b. Data Skunder 
Sumber data skunder adalah data yang diperoleh melalui penelitian 
kepustakaan antara lain berasal dari peraturan Perundang-undangan, buku-
buku, Jurnal-jurnal, Dokumen resmi, Riset-riset terdahulu terkait dengan 
masalah ini dan juga kamus hukum ataupun kamus besar baasa indonesia 
yang berkaitan dengan judul dan permasalahan. 
4. Teknik pengumpulan data 
a. Wawancara 
Dalam hal wawancara ini saya akan mewawancarai langsung kepada para 
pengerajin yang sudah saya tentukan dan juga melihat secara langsung 




khasnya masing-masing. Dan akan menggali informasi yang sangat 
penting kepada: 
1) Fath Bordir yang beralamatkan di Perumahan Permai Blok I No.6, 
kwangsan, Kalirejo, Kecamatan Bangil, Kabupaten Pasuruan. dengan 
infrorman ibu Fatonah yang sekaligus owner dari Fath Bordir 
2) Faiza Bordir yang beralamat di Jl. Bader No.27, Kwangsan, Kalirejo, 
Kecamatan Bangil, Kabuaten Pasuruan. Dengan informan ibu Faizah 
selaku owner dari Faiza Bordir 
3) Affa Collection yang beralamatt di Jl. Glanggang Sentono No.17, 
Kecamatan Beji, Kabupaten Pasuruan. Dengan infroman M. Wahidin 
CEO dari Affa Collection 
4) Nizar Bordir yang beralamat di Jl. Bader No. 758, Sangeng, Kancil 
Mas, Kecmatan Bangil, Kabupaten Pasuruan. Dengan informan ibu 
Fitriyah CEO dari Nizar bordir 
5) Anggun Bordir yang beralamat di Jl, Apel No. 25 , Lumpang Bolong, 
Kecamatan Bangil, Kabupaten Pasuruan. Dengan informan Ibu 
Anggun selaku owner dari Anggun Bordir 
b. Dokumentasi dan sertifikat 
Dokumentasi adala salah satu cara pengumpulan data yang diperoleh 
secara langsung oleh peneliti dari lapangan terkait hubungan  pengusaha-
pengusaha rumah bordir dan serifikat pendaftaran hak cipta dari produk 





G. Sistematika Penulisan 
Pada penelitian ini terdapat sistematika penelitian sebagai upaya untuk 
memberikan model kerangka penulisan yang terstruktur serta berurutan, suapaya 
mempermudah penulis dalam dalam melakukan ppengembangan penulisa yang 
baik dan mengetahui secara sistematis dan menyeluruh. Pada penelitian ini, 
sistematika  dalam penulisan dibagi lima bab yang dalam setiap babnya terdiri dari 
sub bab yang menjelaskan bagian-bagian dari permasalahan dalam penulisan secara 
sistematis. Dalam hal ini meliputi: 
BAB I : PENDAHULUAN  
Menguraikan tentang gambaran umum permasalahan yang dibahas, yang 
akan dijabarkan lebih lanjut pada bab berikutnya. Sub bab pendahuluan terdiri dari 
Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Metode 
Penelitian, menguraikan dengan caramelaksanakan penelitian mulai dari jenis 
penelitian, Pendekatan Penelitian, Jenis Data, Alasan Pemilihan Lokasi, Populasi, 
Sampel, dan responden, Teknik Pengumpulan Data, Teknis Analisis Data. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi topik yang mendasari dan berhubungan dengan pembahasan 
seperti pengertian hukum dan perlindungan hukum, pengertian hak cipta menurut 
Undang – Undang, Pendaftaran Hak Cipta menurut Undang – Undang Nomor 24 
Tahun 2014, dasar hukum pengaturan hasil karya yang tidak dilindungi maupun 





BAB III :  HASIL PEMBAHASAN 
Pada bab ini penulis menguraikan gambaran umum dan profil bordir yang ada 
di Daerah Bangil, Kabupaten Pasuruan yang menjadi objek penelitian tentang 
perlindungan hak cipta terhadap produksi rumah bordir. 
BAB IV :  PENUTUP 
 Pada bab ini penulis menguraikan mengenai kesimpulan dan saran yang 
penulis ambil dari pembahasan pada bab-bab sebelumya, yang diharapkan dapat 
bermanfaat bagi pemecahan masalah tersebut. 
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